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Abstrak
Tujuan dan target yang ingin dicapai dalam pengusulan PKM ini adalah 

melakukan pendampingan untuk perbaikan kemasan petis ikan 
menggunakan labelling dan perluasan pasar.Luaran yang dihasilkan dari 
program PKM meliputi dua aspek, aspek produksi dan aspek manajemen. 
Dari aspek produksi mitra diharapkan: dapat menghasilkan produk baru 
seperti dengan kemasan labelling. Dari aspek manajemen mitra 
diharapkandapat menambah pasar dan peningkatan pendapatan 
mitra.Pengabdian ini dilakukan selama 1 bulan pada IKM petis ikan Kholifa di
Desa Kilensari Kecamatan Panarukan. Program ini menghasilkan petis ikan 
dengan kemasan dan label yang memiliki nilai ekonomis sehingga akan 
semakin meningkatkan nilai jual petisikan serta mitra dapat memperluas 
pemasaran.

Kata Kunci :Petis ikan,kemasan, labelling

PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai potensi hasil perikanan yang besar, dengan 

total produksi 19.406 ribu ton pada tahun 2013 dengan jumlah perikanan 

tangkap sebesar 6.150 ribu ton (BPS, 2014 sumber Direktorat Jenderal 

Perikanan Tangkap dan Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya). Perikanan 

Indonesia sebagian besar dikonsumsi dalam bentuk segar (43,1%), beku 

(30,4%), pengalengan (13,7%) dan dalam bentuk olahan lain (12,8%). 

Pemanfaatan dalam bentuk olahan ini dapat berupa ikan asin, ikan asap, ikan 

pindang, produk fermentasi (petis, terasi, peda dan lainnya.)(Susanto, 2014)

Kabupaten Situbondo merupakan daerah yang memiliki sumber 

daya ikan cukup besar. Sumber daya ikan tersebut berada di Laut Jawa yaitu 

sebelah barat dan utara wilayah Kabupaten Situbondo, serta di perairan 

umum yang tersebar hampir diseluruh Kecamatan di Kabupaten Situbondo. 

Panarukan merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Situbondo yang 
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memiliki potensi hasil penangkapan ikan cukup besar, hal ini dapat dilihat 

dari Potret Usaha Pertanian menurut Sub Sektor, hasil Sensus Pertanian 

tahun 2013, Badan Pusat Statistik KabupatenSitubondo. Kegiatan budidaya

ikan di laut dan di perairan umum di Panarukan terdapat sebanyak 109

rumah tangga usaha budidaya ikan, sebanyak 12 rumah tangga usaha 

budidaya ikan di laut dan 62 rumah dan sebanya 37 tangga usaha budidaya

ikan di kolam. 

Potensi ikan yang cukup besar perlu dikelola untuk dapat 

menghasilkan produk olahan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Usaha 

pengolahan hasil ikan yang berkembang di Kabupaten Situbondo meliputi 

pengolahan hasil perikanan non pangan/konsumsi dan pangan konsumsi. 

Usaha pengolahan pangan konsumsi yang berkembang adalah pengasapan, 

pengasinan, pemindangan ikan, pembuatan kerupuk ikan dan olahan rumput 

laut. 

Pemindangan adalah salah satu cara pengawetan ikan yang 

merupakan kombinasi dari penggaraman dan perebusan. Limbah cair sisa 

pemindangan ikan masih mengandung sejumlah zat gizi dan komponen cita 

rasa yang terlarut selama perebusan ikan, seperti protein dan asam amino, 

serta mineral. Limbah tersebut dapat dimanfaatkan kembali untuk diolah 

sebagai bahan baku petis ikan (Astawan 2004) dalam (Danitasari, 2010)

Petis adalah produk sampingan hasil perebusan (ikan, kupang, dan 

udang) yang dikentalkan seperti saus. Petis memiliki tekstur semi-padat dan 

diberi penambahan bumbu-bumbu dan gula, sehingga warnanya menjadi 

coklat pekat dan rasanya manis. Hingga saat ini dikenal tiga jenis petis, yaitu 

petis udang (umumnya berwarna coklat kehitaman), petis ikan (berwarna 

hitam), dan petis daging (berwarna coklat muda). 

Salah satu sentra produksi petis ikan di Situbondo yang memanfaatkan air 

hasil pengolahan pindang adalah di Dusun Pesisir Desa Kilensari Kecamatan 

Panarukan. Sesuai data yang terhimpun dalam Paguyuban “Mamikasi” (Makanan 

Minuman Khas Situbondo) di Desa Kilensari terdapat sekitar 11 UKM yang 

mengolah ikan menjadi berbagai makanan khas Situbondo seperti dendeng, petis, 

abon, keripik dan rengginang sedangkan yang memiliki usaha kerupuk ikan sekitar 
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3 UKM(Rahman, 2017). IKM Ibu Kholifa salah satu produsen petis ikan yang hingga 

saat ini memproduksi petis khas Panarukan. Petis dipasarkan di pasar tradisional 

dengan dikemas menggunakan plastik ½ kg lalu diikat dengan tali rafia.  

Pengembangan usaha tersebut masih kurang, terutama dalam hal 

pemasaran. Belum adanya pengemasan dan labelling pada industri tersebut 

menyebabkan jumlah produksi tidak dapat dimaksimalkan. Tjiptono 

(1999:106) menyatakan bahwa pemberian kemasan pada produk memiliki 

beberapa tujuan, yaitu (a) pelindung isi (protection); (b) memberikan 

kemudahan dalam penggunaan (operation); (c) bermanfaat dalam pemakaian 

ulang (reusable);(d) memberi daya tarik (promotion) berupa aspek artistik, 

warna, bentuk, dan desain; (e)sebagai salah satu identitas produk (image); (f) 

memudahkan proses distribusi (shipping); dan(g) dapat memberikan 

informasi (labelling) yang menyangkut isi, pemakaian, kualitas, dansebagai 

cermin dalam inovasi produk yang berkaitan dengan kemajuan teknologi dan 

daur ulang.

Berdasarkan uraian di atas tujuan pengabdian ini adalah untuk 

memberikan pendampingandan pendidikan kepada IKM petis mengenai 

strategi pemasaran, khususnya dalam hal pengemasan dan labelling produk. 

Dengan adanya pendampingan dan pendidikan tersebut diharapkan industri 

rumah tangga di Desa Kilensari Dusun Pesisir dapat berkembang dan 

berekspansi ke usaha yang berskala lebih luas.Ada beberapa permasalahan yang 

ada pada IKM krupuk ikan yaitu antara lain : 

1. Belum memiliki kemasan baik 

2. Belum memiliki labelling produk

3. Pemasaran hanya mengandalkan penjualan di pasar tradisional

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan PKM Perbaikan Kemasan dan 

Pemasaran IKM Petis Ikan Di Desa Kilensari Kecamatan Panarukan 

digambarkan dalam diagram berikut ini berupa solusi yang ditawarkan 

untuk mengatasi permasalahan yang ada.
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Gambar 1.  Metode Pelaksanaan kegiatan PKM

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah pendampingan dan pendidika nmasyarakat.Metode pendampingan 

yang dilakukan berkaitan dengan tahap-tahap pemasaran khususnya 

pemasaran produk petis ikan yang dihasilkan IKM ibu Kholifah,s eperti 

pendampingan dalam proses pembuatan label dan pendampingan dalam 

proses pengemasan. Dengan metode pendampingan tersebut, masyarakat 

diharapkan tidak hanya mengerti tentang tahapan pemasaran, tetapi dapat 

mempraktikkan secara langsung dalam tahapan pemasaran produkyang baik, 

khususnya dalam hal pengemasan. 

Partisipasi mitra dengan program ini dapat berperan aktif untuk 

menghasilkan produk yang memiliki kemasan dan label yang baik. Mitra PKM

dalam hal ini adalah IKM Petis ikan Ibu Kholifah. Mitra berperan dalam hal 

melakukan inventarisasi, menjadi penghubung dan pendukung kegiatan PKM

serta berkomitmen untuk melanjutkan kegiatan PKM secara berkelanjutan. 

Keberlanjutan dari program ini menghasilkan kerupuk ikan dengan kemasan 

dan label yang memiliki nilai ekonomis sehingga akan semakin 

meningkatkan nilai jual petis ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan khusus yaitu memberikan pengetahuan serta 

meningkatkan ketrampilan dalam memasarkan dan mengemas produk petis 
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ikan dan target luaran kegiatan yang akan dicapai adalah menambah pasar 

dengan  memberikan nilai tambah melalui kemasan yang menarik sehingga 

akan menambah pendapatan IKM petis ikan di Desa Kilensari Kecamatan 

Panarukan. 

Pendampingan dilakukan dengan mencari informasi sebanyak 

banyaknya yang terkait dengan pemasaran produk petis ikan kholifa Desa 

Kilensari Kecamatan Panarukan. Dari hasil pendampingan diketahui bahwa 

pemasaran petis ikan hanya dijual di pasar tradisional Panarukan. Hal itu 

menyulitkan produsen untuk mengembangkan usahanya  secara langsung 

dan cepat. Petis ikan yang dijualpun juga hanya menggunakan kemasan yang 

kurang menarik yakni dibungkus dengan plastik ukuran 1 ons dengan harga 

Rp.4.000,- per bungkus. Pendampingan juga dilakukan dengan membuat 

design labelling yang sesuai dengan keinginan produsen. Hal itu dilakukan 

karena labelling dan pengemasan sangat memengaruhi daya beli konsumen 

terhadap suatu produk. Setelah dimusyawarahkan dengan produsen dan 

melalui perbaikan-perbaikan yang cukup mendasar, pada akhirnya, design 

labeling disepakati akan digunakan sebagai branding  produk petis ikan 

Kholifa dan kemasan yang lebih menarik. Meskipun tampak sederhana, 

labelling tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat konsumen. Selain 

itu, daya beli konsumen diharapkan akan lebih baik lagi dengan adanya 

pengemasan produk yang lebih menarik.

Kegiatan pengabdian dilakukan dimulai dengan mengamati proses 

dan menghitung biaya yang dikeluarkan mulai dari persiapan bahan baku air 

sisa pemindangan ikan  hingga menjadi petis ikan. Adapun proses pembuatan 

petis ikan di IKM Petis Kholifa dengan menggunakan bahan sebagai berikut :

1. Air pemindangan ikan

2. Tepung tapioka

3. Minyak goreng

4. Vetsin

5. Gula 
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Cara pembuatan

1. Sari ikan (sisa air pemindanganikan) direbus hingga mengental 

2. Setelah mengental lalu disaring

3. Setelah disaring masukkan kembali pada wajan besar dengan kondisi 

api menyala

4. Masukkan gula dan vetsin 

5. Diaduk hingga semua bahan menyatu selama 40 menit.

6. Matikan kompor lalu taburi tepung tapioka sambil diaduk hingga rata

7. Ditunggu hingga dingin

8. Petis siap dibungkus

Gambar 2. Langkah proses pembuatan petis ikan

Labelling Kemasan Petis Ikan
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Petis ikan yang diproduksi oleh ibu Kholifa dibungkus menggunakan 

plastik ukuran ½ kg dan toples dengan berat 1 kg. Harga 1 kg dijual Rp. 

25.000,-. Pada tanggal 29 juli dilakukan pelatihan memberi label pada 

kemasan petis ikan. Label di design semenarik mungkin dengan 

menyebutkan nama IKM, bahan dan slogan. 

Gambar 3.  Labelling kemasan petis

Setiap 1 botol kemasan dapat dijual dengan harga Rp. 6.000,- dengan 

berat 1 ons apabila 1 kg atau 10 botol maka harganya mencapai Rp. 60.000,-.  

Hal ini berbeda apabila dengan menggunakan toples plastik dengan berat 1 

kg yang hanya dijual seharga Rp. 25.000,-. ( 1ons = Rp. 2.500,-).

Dengan penambahan biaya :

Botol Rp. 1.000/biji

Stiker Rp. 200/lembar

Tabel 1. perbandingan harga jual petis kemasan dengan menggunakan stiker

Kemasan
Harga 

Jual/ons Tambahan biaya
Tanpa stiker 2.500 -
Menggunakan stiker dan botol 6.000 1.200

Perbaikan kemasan dengan menggunakan botol dan label dapat 

memberikan nilai tambah dan meningkatkan pendapatan IKM petis ikan. 

Dengan tambahan biaya Rp. 1.200 per ons untuk stiker dan botol dapat 

menaikkan nilai jual hingga Rp.3.500,-
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Pemasaran Petis Ikan

Petis ikan yang diproduksi IKM petis Kholifa dijual di pasar 

tradisional Panarukan sehingga pangsa pasar hanya ada disekitar kecamatan 

Panarukan dan kecamatan terdekat seperti Kendit dann Situbondo. Sehingga 

pada kegiatan pengabdian ini dilakukan pendampingan perluasan pasar 

menggunakan media online seperti WhatApp dan Facebook. 

Gambar 4. Pemesanan Petis dari Konsumenn Bondowoso

Hasil evaluasi dalam 1 hari setelah kegiatan berlangsung jumlah 

pesanan petis ikan hingga ke konsumen di Bondowoso dan sekitar kota 

Situbondo. 20 botol petis ikan dengan kemasan dan label yang menarik 

mampu menarik minat beli konsumen.

Pengemasan produk IKM Krupuk akan meningkatkan daya tahan 

produk tersebut. Hal tersebut menguntungkan karena produk tidak cepat 

rusak apabila didistribusikan ke luar wilayah.(Puryantoro, 2018)

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat  ini adalah 

pendampingan pada IKM petis ikan dapat berjalan dengan baik. Hal itu 

terbukti dengan tercapainya tujuan pengabdian, yaitu melakukan 

pendampingan dalam perbaikan kemasann melalui pembuatan label dan 

perluasan pangsa pasar. Label dan kemasan botol dapat menaikkan nilai jual 

sebesar Rp. 3.500/ons serta dengan pemasaran sistem online dapat 

menambah pasar hingga luar kabupaten seperti Bondowoso.
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